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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang transparansi pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), maka disimpulkan bahwa transparansi pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kasih Lajawajo yang diukur beberapa aspek 

belum terlaksana dengan baik. Adapun rincncian kesimpulannya adalah sebagai 

berikut: 

6.1.1 Transparansi perencanaan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dianalisis bahwa terjadi 

beberapa kejanggalan di dalam pengelolaan setiap jenis usaha yang dikelola 

BUMDes. Dalam hal ini pengelolahan usaha yang ada di BUMDes tidak 

terbuka atau tidak transparan dibuktikan dengan dimulai dari penentuan 

jenis usaha tidak melibatkan masyarakat secara umum dan hanya 

melibatkan para Kepala Dusun dan pengurus BUMDes serta kepala desa, 

tidak ada ketegasan secara hukum atau sangsi tegas yang diberikan kepada 

masyarakat Desa sehingga semua masyarakat beranggapan bahwa BUMDes 

tersebut adalah milik semua orang yang berakibat sikap apatis dan 

ketidak pedulian terhadap pengembalian pinjaman maupun pengembalian 

barang milik BUMDes. 
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6.1.2 Transparansi pelaksanaan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas ditemukan bahwa aspek 

transparansi pelaksanaan di BUMDes Kasih Lajawajo tidak transparan 

ddalam penentuan jenis usaha dan pelaku usaha atau Pengurus BUMDes 

bersikap apatis dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 

tidak maksimal. Kejanggalan yang ditemukan bahwa yang menjadi pelaku 

usaha ini adalah dari masyarakat Desa yang dianggap mampu dan bisa 

untuk mengurus dan mengelola BUMDes. 

6.1.3 Transparansi pelaporan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas ditemukan bahwa aspek 

transparansi pelaporan di BUMDes Kasih Lajawajo, Proses pelaporan 

pengelolaan usaha BUMDes dan pelaporan pengembangan usaha BUMDes 

dilakukan oleh pihak pelaku atau pengurus BUMDes belum transparan, 

karena sistem pelaporan hanya melibatkan pelaku BUMDes, pengawas, 

BPD dan aparat desa saja dan tidak melibatkan masyarakat sebagai 

pelaksanaan usaha yang telah dibuat pelaku BUMDes Kasih Lajawajo. 

Pelaporan yang dilaksanakan di setiap akhir tahun hanya melaporkan 

pendapatan yang didapatkan oleh BUMDes dan pelaporan aset yang 

dimiliki BUMDes. 

 

 

 



 

86 
 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas maka penelitian ini akan 

memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi Pemerintah Desa dan Pengelolaan BUMDes 

Pemerintah Desa harus mengadakan pelatihan dan pemberian pengetahuan 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan pengetahuan tentang BUMDes 

kepada pengurus Badan Usaha Milik Desa  (BUMDes) di Desa Lajawajo 

agar bisa membangun BUMDes Kasih Lajawajo lebih baik untuk 

kedepanya. 

b. Bagi  Pengelolaan BUMDes 

Pengelolah BUMDes dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

yang dilakukan harus lebih diperbaiki lagi dengan mengundang beberapa 

pihak termaksud masyarakat Desa Lajawajo, agar masyarakat dapat 

mengetahui program-program yang ada di BUMDes Kasih. Kepada 

pengurus BUMDes agar lebih bertanggungjawab terhadap tugas dan 

wewenang yang sudah dipercayakan.  

c. Bagi Masyarakat 

1. Masyarakat diharapkan memiliki keterbukaan terhap adanya unit 

usaha ada di BUMDes Kasih Lajawajo. 

2. Masyarakat diharapkan manpu berpartisipasi aktif  dalam berbagai 

kegiatan yang ada di BUMDes Kasih Lajawajo. 
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